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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA PADA INDUSTRI MIE BASAH
DI KOTA PALEMBANG

Oleh :
Rico Nugraha Putra

Penelitian ini mengenai Analisis Kinerja Pada Industri Mie Basah Di Kota
Palembang. Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kinerja industri mie basah yang dilihat dari: nilai tambah, efisiensi, dan
produktivitas tenaga kerja sehingga diketahui seberapa besar kinerja industri mie
basah yang ada di kota Palembang. Ruang lingkup penelitian ini adalah seluruh
produsen industri mie basah yang ada di kota Palembang yang berdasarkan
sumber dari Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kota Palembang yaitu
sebanyak 12 responden. Dari hasil tersebut didapat : nilai tambah rata-rata industri
mie basah di kota Palembang yaitu sebesar Rp.3.428.583, Efisiensi rata-rata
sebesar 1,6 %, dan produktivitas rata-rata sebesar 165. Maka dapat disimpulkan
berdasarkan aspek nilai tambah, efisiensi dan produktivitas tenaga kerja, dapat
dilihat bahwa kinerja industri mie basah di kota Palembang memiliki
kecendrungan positif untuk itu bagi para produsen mie basah diharapkan dapat
terus meningkatkan kreativitas dan inovasi baru sehingga dapat memberikan
kepuasan maksimal kepada konsumen serta dapat meningkatkan penjualan dan
meningkatkan keuntungan.

Kata Kunci : Mie Basah, Nilai tambah, Efisiensi dan Produktivitas



ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE PERFORMANCE OF WET NOODLE
INDUSRTY IN PALEMBANG

By Rico Nugraha Putra; Drs. Nazeli Adnan, M.Si. and Imam Asngari, SE,
M.Si.

This study analyzed the performance of wet noodle industry in Palembang.
This study was aimed at finding out the performance of wet noodle industries in
Palembang seen from the value-added, efficiency, and productivity of the
workforces. The samples of this study were all the wet noodle producers in
Palembang. There were 12 respondents who were taken based on the data owned
by the department of industry and commerce in Palembang. It was found that the
value-added of wet noodle industry in Palembang was Rp. 3,428,583 on the
average. The efficiency was 1.6%, and productivity was 165 on the average.
Based on aspects of value-added, efficiency and labor productivity, it could be
concluded that the performance of wet noodle industry in Palembang had a
positive trend. It was hoped that the wet noodle producers could continue to
increase creativity and innovation so as to provide maximum satisfaction to
consumers and increase sales and profits

Keywords: Wet Noodle, Value-Added, Efficiency and Productifity
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Para ahli organisasi industri senantiasa berutang budi kepada Berle dan Means
yang telah lebih dahulu membahas konsentrasi industri di Amerika Serikat pada
tahun 1930-an, kajian-kajian tentang organisasi industri yang mencakup struktur
pasar, perilaku, dan kinerja industri semakin banyak di lakukan setelah tahun
1950-an. Kajian-kajian ini memperdebatkan tentang tujuan perusahaan,
bagaimana perusahaan menetapkan harga yang disebabkan semakin meningkatnya
konsentrasi industri (Hasibuan, 1993:1).

Di Indonesia salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
adalah perkembangan industri-industri yang ada di dalam negeri. Menurut
Hasibuan (1993:12), industri adalah kumpulan perusahaan-perusahaan yang
menghasilkan barang-barang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat
saling mengganti yang sangat erat. Namun, dari sisi pembentukan pendapatan
secara makro, industri diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang menciptakan nilai
tambah.

Terdapat banyak industri di Indonesia, baik itu industri kecil, industri
sedang, dan industri besar. Industri kecil merupakan unit usaha yang memiliki
sifat-sifat yang antara lain bukan saja padat karya namun beberapa produknya

potensial untuk di ekspor, tetapi juga memiliki beberapa kekurangan seperti relatif



rendahnya manajemen, kelangkaan dana untuk modal kerja, dan pengolahan

keuangan yang cenderung belum teratur.

Pengembangan sektor industri sendiri akan mampu mempercepat
pembangunan negara berkembang baik melalui laju pertumbuhan ekonomi yang
tinggi maupun pemerataan distribusi pendapatan. Disamping itu, industrialisasi
akan mampu pula mengubah masyarakat agraris yang statis menjadi masyarakat
industri yang dinamis, dengan demikian industrialisasi merupakan suatu langkah
strategis dalam mengadakan restrukturisasi ekonomi dan sekaligus mengadakan
pembangunan dalam kehidupan masyarakat (Sukirno, 1995: 13).

Kaitan industrialisasi dengan pembangunan ekonomi suatu negara atau
daerah jauh dari sekedar jajaran pabrik - pabrik yang menyemburkan asap dan
bukan pula sosok kecanggihan teknologi, lebih dari itu industrialisasi adalah suatu
proses rekayasa sosial yang memungkinkan suatu masyarakat siap menghadapi
transformasi di berbagai bidang kehidupan untuk mampu meningkatkan harkat
dan martabat kehidupan sebagai makhluk sosial ditengah perubahan dan
tantangan-tantangan yang selalu muncul silih berganti. Industrialisasi merupakan
kunci interaksi antara pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi produksi, dan
perdagangan antar negara, yang pada akhirmya sejalan dengan meningkatnya
pendapatan masyarakat yang mendorong perubahan struktur ekonomi di banyak
negara. Industrialisasi bukanlah merupakan tujuan akhir dari pembangunan
ekonomi, melainkan hanyalah salah satu strategi yang harus ditempuh guna

mendukung proses pembangunan (Saleh, 1996:11).



Industrialisasi sendiri dinilai sebagai motor pembangunan ekonomi yang
berguna untuk meningkatkan produksi barang-barang dan mengatasi tingkat
pengangguran dengan menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas. Sejak
arah kebijakan pembangunan Indonesia mulai dititik beratkan pada sektor
industri, keberadaan sektor industri dan sektor perdagangan memiliki kontribusi
yang sangat strategis dalam menggerakkan perekonomomian.

Tabel 1.1 Produk Domestik Bruto Indonesia menurut Lapangan Usaha Atas
Dasar Harga Konstan 2000 (Dalam triliun rupiah)

No Lapangan Usaha 2007 2008 2009 2010 2011
Pertanian,

1.  Peternakan,Kehutanan, 271,6 284,7 295,9 304,8 313,8
dan Perikanan

Pertambangan dan

2 ; 171,3 172,5 180,3 186,7 189,2
penggalian

3  Industri Pengolahan 538,1  557.8 570,2 597,2 634,3

4  Listrik, gas &air bersih 13,6 15 17,2 18,1 19

5 Konstruksi 121,9 131,1 140,1 150,1 160,1
Perdagangan,hotel dan

6 ——— 340,5 363,9 368,5 400,1 437,3
Pengangkutan &

7 ipaTikaR 142,3 170 192,2 218 2413
Keuangan, real estate &

8 Fisa ahaan 183,7 198,2 209,2 221,1 236,1

9  Jasa-jasa 181,2 193,1 205,1 217,8 232,5

TOTAL PDB 1,821,8 1,939,6 2,036,7 2,171,1 2,321,8

Sumber: Badan Pusat Statistik, Indonesia dalam angka 2011.
Sektor industri merupakan penggerak utama dalam pembangunan

ekonomi, peranan sektor industri pengolahan setiap tahunya semakin besar dan



memiliki pertumbuhan yang cepat di bandingkan dengan sektor-sektor yang
lainnya. Pada sektor industri, khususnya sektor industri pengolahan mampu
berperan sebagai penyumbang terbesar dalam Produk domestik Bruto (PDB).
Pada Tabel 1.1 sektor industri pengolahan memberikan kontribusi yang sangat
dominan yaitu sebesar 29,54% pada tahun 2007, 28,76 % pada tahun 2008, 28,0
% pada tahun 2009, 27.51 % pada tahun 2010, dan 27.32 % pada tahun 2011,
dengan demikian apabila sektor industri terganggu kinerjanya maka secara tidak
langsung pertumbuhan ekonomi akan terhambat. Oleh karena itu, kinerja sektor
industri perlu dikembangkan dan dipertahankan dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan ekonomi yang optimal.

Di Palembang banyak terdapat industri kecil yang salah satunya adalah
industri mie basah, Industri mie basah merupakan industri yang diproduksi dalam
skala rumah tangga atau industri-indutri kecil. Menurut Todaro (2000:28)
Perkembangan industri kecil termasuk industri rumah tangga yang bersifat
informal merupakan bagian dari perkembangan industri dan ekonomi nasional
secara keseluruhan. Industri kecil mempunyai peranan yang strategis dalam hal
pemerataan penyebaran lokasi usaha yang mendukung pembangunan daerah,
pemerataan kesempatan kerja, menunjang ekspor non migas serta melestarikan
seni budaya bangsa.

Mie basah adalah jenis mie yang mengalami berbagai macam proses
sebelum dipasarkan. Kadar air mie basah itu sendiri mencapai 52 persen, sehingga
daya tahan simpannya relatif singkat. Rasanya yang hambar membuat bahan

makanan ini dapat diolah dengan bumbu yang sesuai dengan selera. Biasanya



dibuat dari adonan terigu, air, garam, dan minyak. Pembuatan mie basah lebih
sering dibuat dengan mencampur soda abu. Mie basah disebut juga mie kuning
adalah jenis mie yang mengalami perebusan dan daya tahan atau keawetannya
cukup singkat. Pada suhu kamar hanya bertahan sampai 10 - 12 jam. Setelah itu
mie akan berbau asam dan berlendir atau basi. Adapun ciri-ciri mie basah yang
baik adalah berwarna putih atau kuning terang, tekstur agak kenyal, tidak mudah
putus-putus. Pada umumnya mie yang disukai masyarakat adalah mie berwarna
kuning. Bentuk khas mie berupa pilinan panjang yang dapat mengembang sampai
batas tertentu dan lentur serta kalau direbus tidak banyak padatan yang hilang
(Widianingsih dan Murtini, 2006).

Tabel 1.2 Data Industri Kecil Pangan Di Kota Palembang

Jumlah Industri Kecil Yang Ada di

No Jenis Industri Kota Palembang
1 Roti & Sejenisnya 178
2 Sirop 17
3 Mie Basah 12
4 Kopi & The 43
5 Tempe 80
6 Tahu 80
7 Keripik Pisang 37
8 Es & sejenisnya 5
9 Kerupuk,Pempek,&Kemplang 72
10 Cuka makan 10

Sumber: Desperindag kota Palembang, Data industri kecil kota Palembang 2010



Pada Tabel 1.2 di atas dapat dilihat industri mie basah merupakan industri
kecil yang bergerak di sektor pangan yang terdapat di kota palembang dengan 12
industri kecil berdasarkan klasifikasi dari dinas perindustrian kota Palembang.
Nilai tambah yang diciptakan oleh industri kecil relatif lebih rendah dari industri
besar, hal ini dikarenakan industri kecil banyak menggunakan peralatan tradisonal
yang menyebabkan penciptaan nilai tambahnya menjadi rendah. Semakin besar
biaya-biaya yang dikeluarkan maka nilai tambah akan semakin rendah, sebaliknya
semakin rendah biaya yang dikeluarkan maka nilai tambah yang dihasilkan
semakin tinggi.

Kinerja industri didefinisikan sebagai hasil yang diciptakan oleh industri.
variable-variable yang sering digunakan dalam mengukur kinerja industri adalah
nilai tambah, efisiensi, dan produktivitas.

Pada industri usaha pembuatan mie basah, nilai tambah ini di dapat dengan
mengurangi hasil output produksi dengan biaya madya. Output produksi pada
industri mie basah ini yaitu jumlah produksi per - hari dikalikan dengan harga jual
mie basah per - kg sedangkan biaya madya didapat dari seluruh bahan pendukung
dalam pembuatan mie basah. Nilai tambah dalam penelitian ini memberikan
gambaran seberapa besar manfaat yang diterima produsen sebagai balas jasa
mengolah bahan mentah atau bahan setengah jadi menjadi barang jadi.

Besarnya nilai tambah yang dihasilkan mempengaruhi tingkat efisiensi
dari suatu industri, efisiensi industri pada usaha pembuatan mie basah dapat
dilihat dari perbandingan nilai tambah dengan biaya madya yang dikeluarkan.

apabila E > 1 maka industri mie basah pada suatu perusahaan tersebut efisien



sedangkan apabila E < 1 maka industri mie basah tersebut tidak efisien sehingga
perlu dikembangkan lebih baik lagi apabila industri tersebut tidak efisien.

Selain dari nilai tambah dan efisiensi yang dapat menentukan kinerja dari
industri mie basah adalah produktivitas. Produktivitas merupakan perbandingan
antara hasil produksi atau output dengan seluruh sumber daya yang digunakan
atau input per satuan waktu. Tenaga kerja mengkombinasikan faktor-faktor
produksi lain dalam menghasilkan sejumlah Output. Untuk melihat kemajuan
kualitas tenaga kerja dapat dillihat dari besar kecilnya nilai produktivitas tenaga
kerja tersebut.

Penggunaan produktivitas tenaga kerja diperlukan untuk melihat sejauh
mana kondisi tenaga kerja dalam melakukan proses produksi dan tingkatan
efisiensi penggunaan tenaga kerja dalam proses produksi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti
kinerja industri yang dilihat adalah nilai tambah, efisiensi dan produktivitas pada
beberapa industri pembuatan Mie Basah di Kota Palembang dan memberi judul
penelitian ini “ANALISIS KINERJA PADA INDUSTRI MIE BASAH DI

KOTA PALEMBANG”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan permasalahan,

yaitu bagaimana Kinerja Industri Mie Basah Di Kota Palembang yang dilihat dari

nilai tambah, efisiensi dan produktivitasnya.



1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kinerja Pada Industri Mie Basah Di Kota

Palembang.
1.4 Manfaat Penelitian

a. Memberikan sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan ekonomi umumnya
dan khususnya pada bidang kajian ilmu ekonomi industri yang terus
berkembang terutama kaitanya dengan kinerja industri mie basah di kota

Palembang.

b. Agar dapat digunakan sebagai salah satu informasi bagi semua pihak yang akan
melanjutkan penelitian lebih lanjut di bidang Ekonomi Industri terutama dalam

Kinerja Industri Mie Basah Di kota Palembang.

¢. Memberikan referensi bagi perusahaan atau pengusaha kecil lainnya dalam

mengelola usaha yang serupa.
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